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ABSTRAKS 
 

Media massa bukan hanya sebagai penyalur infomasi tetapi juga sebagai 

agen konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian 

detik.com dan kompas.com mengenai berita Tentang Kasus Vanessa Angel Atas 

Prostitusi Online Di Media Online Edisi 16 Januari 2019. Pertanyaan penelitian 

yang diajukan adalah bagaimana pembingkaian detik.com dan kompas.com terkait 

pemberitaan Tentang Kasus Vanessa Angel Atas Prostitusi Online Di Media 

Online Edisi 16 Januari 2019. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan adalah analisis framing Robert N. 

Entman. Pengumpulan data diperoleh melalui teks berita, data juga diperoleh dari 

studi kepustakaan dan dokumentasi dari berbagai media. 

Pembingkaian yang dilakukan detik.com mendefinisikan masalah ini 

sebagai masalah hukum. Aktor penyebab masalah menurut detik.com adalah 

seorang artis ibukota dan Pemeran FTV yaitu Vanessa Angel. Alasan Vanessa 

Angel ditahan karena dinyatakan bersalah dari hasil foto dan video yang 

ditemukan melalu muncikari. 

Pembingkaian yang dilakukan kompas.com Tentang Kasus Vanessa Angel 

Atas Prostitusi Online Di Media Online Edisi 16 Januari 2019. mendefinisikan 

masalah ini sebagai masalah hukum. Aktor penyebab masalah menurut 

kompas.com memposisikan Vanessa Angel sebagai penyebab masalah. Vanessa 

Angel ditahan setelah penyidik melakukan pemeriksaan terhadap muncikari, dan 

diputuskan untuk ditahan. Polisi menahan Vanessa Angel karena terbukti bahwa 

Vanessa Angel mengeksploitasi dirinya dengan menyebar gambar dan video 

vulgar kepada muncikari, kemudian dijatuhkan pasal 27 ayat 1 undang-undang no 

11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, ancaman maksimal 6 

tahun penjara. 
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